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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
menyebabkan penggunaan komputer dalam kehidupan sehari-hari semakin meluas.
Hal ini disebabkan karena komputer memiliki banyak keunggulan yang
keberadaannya sangat dibutuhkan pada kehidupan dewasa ini. Keunggulan
komputer yang dimaksud diantaranya dapat membantu dan mempercepat suatu
pekerjaan demi tercapainya kualitas informasi yang baik yaitu akurat, tepat waktu
dan relevan.

Sistem informasi akuntansi dapat menunjang kemajuan usaha apabila dikelola
dengan baik dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Suatu perusahaan
atau organisasi membutuhkan sistem informasi akuntansi pada setiap bagian di
dalam perusahaan, salah satunya pada persediaan bahan baku yang membutuhkan
sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku yang telah sesuai dengan siklus
umum akuntansi untuk menghasilkan suatu informasi akuntansi pembelian bahan
baku yang dibutuhkan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

CV Suba Ciptanusa merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam
perdagangan umum, dengan memproduksi kemasan kayu di antara nya pallet,
pengganjal barang (dunnage), peti kayu (crate), tong kayu (drum) dan penyangga
(skids) dengan berbagai macam ukuran dan jenis kayu yang terbuat dari kayu
albasiah yang beralamat di Komplek Sukup Baru No. 11 Ujung Berung Bandung

JawaBarat. Sebagai salah satu pelaku ekonomi, dalam setiap aktivitasnya harus



mencatat setiap pencatatan pembelian bahan baku yang terdapat pada perusahaan
tersebut sudah terkomputerisasi namun dalam pencatatan pembelian bahan baku
dan laporan keuangan masih menggunakan Microsoft Office Excel sehingga dalam
pembuatan laporannya kurang efektif dan efisien. Berdasarkan penjelasan diatas
maka telah diketahui didalam suatu perusahaan penting adanya suatu sistem
informasi akuntansi karena sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem
yang memproses data untuk menghasilkan suatu informasi keuangan yang tepat,
cepat dan akurat.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada CV Ciptanusa Bandung
JawaBarat penulis dapat menentukan topik dalam penyusunan tugas akhir ini
melihat dari permasalahan-permasalahan yang penulis temukan di atas terutama
pada bagian pembelian bahan baku maka penulis dapat mengambil judul:
“Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku Dengan

Menggunakan Microsoft Visual Basic 2008 dan Mysql Server”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan, penulis

mengidentifikasi masalah yang ada yaitu sebagi berikut:

A. Bagaimana Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku pada CV Suba Ciptanusa
Bandung.

B. Bagaimana Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku
pada CV Suba Ciptanusa dengan menggunakan aplikasi Microsoft visual basic

2008 dan Mysql server.



1.3 Batasan Masalah
Untuk penelitian ini penulis akan memberikan batasan masalah dengan

bertujuan permasalahan tidak menyebar luas dan penulis membatasi permasalahan

yang akan dibahas hanya sebatas pada:

A. Penulis meneliti sistem akuntansi pembelian bahan baku pada CV Suba
Ciptanusa Bandung dan peneliti membatasi hanya pada bagian tempat peneliti
melakukan penelitian yaitu hanya khusus pada pembelian bahan baku.

B. Penulis membatasi pembuatan penyediaan laporan keuangan pembelian bahan
baku yang dihasilkan dari perancangan sistem informasi akuntansi pembelian
bahan baku pada CV Suba Ciptanusa Bandung yaitu terdiri dari jurnal umum,
buku besar umum dengan menggunakan software Microsoft visual basic 2008
dan mysgl sebagai database nya dengan menggunakan metode pencatatan

akuntansi Acrual Basic.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk memperoleh
data-data mengenai Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan
Baku pada CV Suba Ciptanusa yang beralamat di komplek Sukup Baru No. 11
Ujung Berung Bandung Jawabarat khususnya di bagian yang berhubungan dengan
pembelian bahan baku yaitu bagian administrasi, bagian mutu, bagian gudang,

dan bagian keuangan yang membuat laporan keuangan.



1.4.

1.5

2 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian bahan baku pada CV Suba
Ciptanusa Bandung.

Untuk Merancang Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku pada
CV Suba Ciptanusa Bandung dengan menggunakan software Microsoft

visual basic 2008 dan mysgl berbasis client server.

Objek dan Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat yang baik

dan maksimal bagi penulis sendiri, penulis lain dan perusahaan dimana penulis

melakukan penelitian. Kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

banyak pihak yang terkait diantaranya:

A

Bagi Penulis

Untuk mengembangkan pengetahuan yang peneliti peroleh selama dibangku
kuliah serta membandingkan teori yang diperoleh dengan lingkungan kerja
serta untuk mengaplikasikan ilmu komputer yang diperoleh yaitu Microsoft
Visual Basic 2008 menggunakan MYSQL Server sebagai databasenya, dengan
merancang Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku sebagai karya
nyata.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain jika ingin melanjutkan atau
mengembangkan tema yang sama yaitu mengenai Sistem Informasi Akuntansi

Pembelian Bahan Baku pada CV Suba Ciptanusa Bandung.



C. Bagi Perusahaan
hasil dari penelitian dan rancangan yang dibuat oleh penulis dapat digunakan
sebagai solusi bagi CV Suba Ciptanusa pada bagian pembelian bahan baku
dalam pencatatannya agar lebih cepat, tepat, akurat dan memberi kemudahan
bagi karyawannya dalam mengelola data pembelian bahan baku pada bagian

administrasi.

1.5.1 Unit Analisis

Definisi unit analisis menurut Uma Sekaran dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian Untuk Bisnis, menerangkan bahwa: "unit analisis adalah
tingkat pengumpulan data yang dikumpulkan selama analisis data.” (2006:248)

Definisi unit analisis menurut Sujoko Efferin dalam bukunya yang berjudul
Metode Penelitian Akuntansi, bahwa: “unit analisis merupakan satuan terkecil
dari objek penelitian yang diinginkan oleh peneliti sebagai klasifikasi
pengumpulan data.” (2004:55)

Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat menarik simpulan bahwa unit
analisis adalah tempat dimana penulis mengumpulkan data dan data tesebut dapat
digunakan untuk penelitian. Penulis melakukan unit analisis atau pengumpulan
data yang berhubungan dengan pembelian bahan baku yang berada di CV Suba
Ciptanusa yang beralamatkan di Komplek Sukup Baru No. 11 Ujung Berung,

Bandung Jawa Barat.



1.5.2 Populasi dan Sampel

Moh. Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian menjelaskan
bahwa: ”populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-Ciri
yang telah ditetapkan.” (2005:271)

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, menyebutkan bahwa: “Populasi adalah
wilayah generalilasi yang terdiri atas: Obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.”(2011:80)

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi
adalah kumpulan dari seluruh item atau individu yang mempunyai ciri-ciri atau
karakteristik yang sama. Adapun yang menjadi populasi dari penelitian penulis
adalah populasi pembelian bahan baku dan pencatatan keuangan pada CV Suba
Ciptanusa Bandung tahun 2008.

Definisi sampel menurut Husein Umar dalam buku Metode Penelitian Untuk
Skripsi dan Tesis Bisnis menerangkan bahwa: “sampel adalah pengambilan
sebagian data populasi yang bertujuan dapat ditarik kesimpulan yang
merefleksikan.” (2006:16)

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, menyebutkan bahwa: ”sampel adalah bagian
dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”(2011:81)

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sampel

adalah sebagian dari populasi yang akan menjadi objek yang akan kita teliti.



Adapun yang menjadi sampel dari penelitian penulis adalah sampel transaksi
pembelian bahan baku dan pencatatan keuangan pembelian bahan baku pada

CV Suba Ciptanusa tahun 2008.

1.5.3 Objek Penelitian

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis
adalah sebagai berikut: “objek Penelitian adalah sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal (variabel
tertentu).” (2008:13)

Definisi objek penelitian menurut Arikunto dalam bukunya yang berjudul
Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, menerangkan bahwa: “objek
penelitian adalah objek penelitian evaluasi adalah sebuah sistem.”(2010:38)

Pada objek penelitian ini peneliti menguraikan tentang Perancangan Sistem
Informasi Akuntansi Pembelian bahan baku pada CV Suba Ciptanusa dengan

menggunakan Microsoft Visual Basic 2008 dan MySql berbasis Client Server.

1.5.4 Desain Penelitian
Definisi desain penelitian menurut Supriyati dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian Komputerisasi Akuntansi, mengatakan bahwa desain
penelitian adalah:
1. Sebuah rencana untuk memilih sumber-sumber dan jenis informasi yang
dipakai untuk menjawab pertanyaan penelitian.
2. Kerangka kerja untuk merinci hubungan-hubungan antara variable dalam

kajian tersebut.



3. Sebuah Cetak Biru (blueprint) yang memberikan garis besar setiap prosedur
mulai dari hipotesis sampai dengan analisis data.”(2012:22)

Definisi desain penelitian menurut Jonathan Sharwono dalam bukunya yang
berjudul Panduan Cepat dan Mudah SPSS 14, menjelaskan bahwa: “Desain
penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta
menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan tepat sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.”(2006 :79)

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa data primer
adalah data yang didapat dari hasil wawancara langsung yang digunakan oleh
penulis tanpa mengolahnya terlebih dahulu, sedangkan data sekunder adalah data
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada pada perusahaan dan harus
diolah kembali sebelum digunakan, adapun pengambilan datanya temporer dan

sekunder yaitu dimulai pada bulan September 2013 sampai bulan Juni 2014.

1.5.4.1 Jenis Penelitian

Menurut Moh. Nazir dalam bukunya yang berjudul Metologi Penelitian
Bisnis, menjelaskan bahwa: “penelitian terapan adalah penyelidikan yang hati-
hati, sistematik dan terus menerus terhadap suatu masalah dengan tujuan untuk
digunakan dengan segera keperluan tertentu.” (2005:26)

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis,

menerangkan bahwa:

“Penelitian akademik adalah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dan
merupakan sarana edukatif sehingga lebih mementingkan validasi internal
(cara yang harus betul), variable penelitian terbatas serta kecanggihan analisis
disesuaikan dengan jenjang pendidikan.”(2006:4)



Berdasarkan pengertian di atas penulis meyimpulkan bahwa penelitian
akademik adalah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa yang lebih
mementingkan validasi internal (cara yang harus betul), yang disesuaikan dengan
jenjang pendidikan. Penulis menggunakan penelitian akademik karena penulis
adalah seorang mahasiswa dan jenis penelitian ini menjelaskan bagaimana cara

melakukan penelitian yang benar sesuai dengan jenjang pendidikan.

1.5.4.2 Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif
dan kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam bukunya Metodologi Bisnis
menerangkan bahwa data kuantitatif dan data kualitatif yaitu:

”Data kuantitatif dan data kualitatif adalah penelitian yang jenis datanya

berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan. Jenis Data Kualitatif

adalah penelitian yang jenis datanya dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat
dan gambar.” (2006:14)

Penulis memilih jenis data ini, karena data yang diperoleh jenis datanya

berbentuk kata, kalimat dan gambar.

1.5.4.3 Jenis Desain Penelitian

Menurut M.Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian,
menjelaskan bahwa: “jenis desain penelitian adalah desain dari penelitian semua
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”
(2005:88)

Pengertian dari penelitian primer dan sekunder menurut Moh. Nazir dalam

bukunya yang berjudul Metode Penelitian adalah sebagai berikut:



“Desain penelitian data primer dan data sekunder adalah desain pengumpulan
data yang efisien dengan alat dan teknik serta karakteristik dari responden.
Jika peneliti ingin menggunakan data sekunder, maka penulis harus
mengadakan evaluasi terhadap sumber, keadaan data sekundernya dan juga si
peneliti harus menerima limitasi—limitasi dari data tersebut.”( 2005:91)

Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa jenis penelitian
adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan

penelitian seperti data primer dan data sekunder.

1.5.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian deskriptif,
metode survei, dan metode eksplanatoris. Metode penelitian deskriptif menurut
M. Nazir dalam buku yang berjudul Metode Penelitian menjelaskan bahwa:
“metode penelitian deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang”. (2005:54)

Menurut Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian adalah: “penelitian eksplanatoris adalah Penelitian yang
dilakukan dengan mengadakan percobaan dan penyempurnaan terhadap suatu
sistem.”(2005:22)

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat mengambil simpulan bahwa
penelitian adalah pencarian kembali fakta dengan jelas secara sistematis, untuk

menemukan fakta atau kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan.
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1.5.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

A. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian Lapangan (Field Research) yang menurut Moh. Nazir dalam

bukunya yang berjudul Metode Penelitian adalah: “Penelitian lapangan yaitu

penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat yang menjadi

objek penelitian.”(2005:65)

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Penelitian

Lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan dengan cara

pengamatan langsung sebagai salah satu cara dalam pengumpulan data.

1.

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik:

Wawancara (interview) yang menurut Moh. Nazir dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelitian adalah: “Proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau resonden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).”’(2006:65)

Pengamatan (Observation) yang menurut Moh. Nazir dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelitian adalah: “Pengamatan (Observation) yaitu suatu
cara untuk mendapatkan data dengan mengadakan pengamatan dan penelitian
secara langsung di perusahaan, kemudian hasil pengamatan dicatat dan di

analisis.” (2005:175)
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Berdasarkan uraian-uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa teknik
pengumpulan data wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab langsung dan teknik pengumpulan data
pengamatan adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan mengadakan dan
pengamatan penelitian secara lansung.

B. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitiaan Kepustakaan yang menurut Moh. Nazir dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelitian, adalah sebagai berikut: “Teknik pengumpulan
data dengan cara mempelajari, mengkaji dan memahami sumber-sumber data
yang ada pada beberapa buku yang terkait dalam penelitian.” (2005:65)

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Penelitian
Kepustakaan (Library Research) adalah teknik pengumpulan data mempelajari,
mengkaji, dan memahami terlebih dahulu dari sumber data yang ada pada

perusahaan.

1.6 Rekayasa Perangkat Lunak
1.6.1 Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem dalam buku yang berjudul Analisis dan
Design menjelaskan bahwa: “metodologi adalah kesatuan metode-metode,
prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan dan postulat-postulat
yang digunakan oleh suatu ilmu pengetahuan, seni atau disiplin yang lainnya”.
(Jogiyanto, 2005:59)

Metodologi pengembangan sistem dalam buku yang berjudul Analisis Sistem

Informasi menjelaskan bahwa “metodologi pengembangan sistem adalah metode-
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metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan dan aturan-aturan untuk
mengembangkan suatu sistem informasi”. (Tata Sutabri, 2004:68)

Berdasarkan kedua definisi tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa metodologi pengembangan sistem adalah kumpulan dari metode, prosedur,

atau konsep untuk mengembangkan suatu sistem informasi.

1.6.2 Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem yang penulis pakai adalah iterasi, adapun
pengertian iterasi dalam buku yang berjudul Analisis Sistem Informasi, adalah
“tahapan-tahapan tersebut dilaksanakan dengan pemakai teknik iterasi atau
dimana suatu proses dilaksanakan secara berulang-ulang sampai didapatkan hasil
yang diinginkan”. (Tata Sutarbi, 2012:61)

Sistem dari Model Pengembangan Sistem Iterasi adalah sebagai berikut:

—I Survei Sistem
:I Analisis Sistem
‘:I Desain sistem
:l Pembuatan Sistam
l Implementasi Sistem

l Pemeliharaan Sistem

Gambar 1.1 Model Pengembangan Iterasi (Sutarbi, 2004:63)
Sumber: Sutabri, 2004
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Alasan penulis menggunakan model pengembangan iterasi dalam
pengembangan sistem ini dikarenakan kemampuan penulis yang terbatas dalam
menganalisis suatu data mengakibatkan penulis melakukan tahapan
pengembangan sistem dengan berulang-ulang sampai hasil yang didapat benar-
benar terpenuhi dengan maksud menjadikan produk yang dihasilkan merupakan

produk yang relevan bagi perusahaan.

1.7 Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat yang baik dan
maksimal bagi penulis sendiri, penulis lain dan perusahaan dimana penulis
melakukan penelitian. Kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
banyak pihak yang terkait diantaranya:
A. Bagi Penulis
Untuk mengembangkan pengetahuan yang peneliti peroleh selama
dibangku kuliah serta membandingkan teori yang diperolen dengan
lingkungan kerja serta untuk mengaplikasikan ilmu komputer yang
diperoleh yaitu Microsoft Visual Basic 2008 menggunakan MYSQL
Server sebagai databasenya, dengan merancang Sistem Informasi
Akuntansi Persediaan Bahan Baku sebagai karya nyata.
B. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain jika ingin melanjutkan atau
mengembangkan tema yang sama Yyaitu mengenai Sistem Informasi

Akuntansi Pembelian Bahan Baku pada CV Suba Ciptanusa Bandung.
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C. Bagi Perusahaan
hasil dari penelitian dan rancangan yang dibuat oleh penulis dapat
digunakan sebagai solusi bagi CV Suba Ciptanusa pada bagian pembelian
bahan baku yang tersedia di gudang dalam pencatatan agar lebih cepat,
tepat, akurat dan memberi kemudahan bagi karyawannya dalam

mengelola data persediaan bahan baku di gudang.

1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.8.1 Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada sebuah perusahaan manufaktur, yaitu CV
Suba Ciptanusa yang beralamatkan di Komplek Sukup Baru No. 11 Ujung
Berung, Bandung Jawa Barat. Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian di

bagian gudang dan administrasi berkaitan dengan proses bisnis yang berjalan.

1.8.2 Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian dari pembuatan tugas akhir sampai pembuatan
laporan tugas akhir yaitu dimulai dari bulan Januari 2014 sampai dengan Agustus
2014. Penulis menyajikan Time Schedule untuk kegiatan yang dilakukan selama

penelitian.
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Tabel 1.1 Time Schedule Penelitian Tugas Akhir

Tabel 3.3 Time schedule

No

2014

Kegiatan

— —
a. Pencarian Perusahaan

b Penaaiuan Surat lzin

[ Penﬂamhilan data &

Jan

Penlusunan Proposal

Feb

Apr

Mei

Jun

Juli

agustus

September

Pﬂ:r.l]umpulzn Proposal

Review F;mpusal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

F‘engusunan laporan TA dan
bimbingan BAE 1LILII

ﬁ'ﬂﬁl'.ﬂl-hHN

—
Bimbingan program

Pengempuma_an TA

Seminar TA

Hevisi TA

Sidang TA

Revisi TA

FPengumpulan Draft dan CD

1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari Tugas Akhir mengenai Perancangan Sistem

Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku pada CV Suba Ciptanusa Bandung

adalah sebagai berikut:

A. Bagian awal terdiri dari halaman judul, lembar pengesahan pembimbing, daftar

isi, daftar tabel dan daftar simbol.

B. Bagian isi terdiri dari:

BAB |

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi

masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, objek dan

metode penelitian, rekayasa perangkat lunak, kegunaan penelitian, dan

sistematika penulisan.
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BAB Il

: LANDASAN TEORI
Pada bab ini menguraikan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku
menggunakan Visual Basic 2008 dan MySQL berbasis Client Server,

yang didapat melalui studi pustaka.

BAB Il1: SISTEM YANG BERJALAN

Pada bab ini membahas mengenai sejarah perusahaan, struktur
organisasi, deskripsi jabatan, kebijakan perusahaan, Alur persediaan
pada CV Suba Ciptanusa Bandung, DFD dan Flowchart sistem yang

berjalan.

BAB IV: PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PEMBELIAN BAHAN

BAKU

Pada bab ini membahas mengenai sistem informasi akuntansi
pembelian bahan baku yang diusulkan, perancangan model sistem yang
diusulkan, perancangan antar muka dan laporan, kode program dari
aplikasi yang dibuat, dan kelebihan dan kekurangan sistem yang

diusulkan.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan simpulan, dan saran untuk pengembangan
software serta saran yang ditujukan kepada pihak perusahaan dan

penelitian selanjutnya.

Bagian akhir : daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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